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ABSTRAK 

 

Adiksi internet didefinisikan sebagai penggunaan internet yang berlebihan atau obsesif yang dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari orang tersebut seperti gangguan pada hubungan interpersonal, kesehatan fisik dan mental. 

Adiksi ini dapat menyebabkan banyak efek negatif baik gangguan fisik dan gangguan psikologis seperti gangguan 
kecemasan menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adiksi internet dengan 

gangguan kecemasan menyeluruh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dan didapatkan sampel berjumlah 166 mahasiswa yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil analisis hubungan adiksi 

internet dan gangguan kecemasan menyeluruh yang didapatkan adalah p = 0.005. Terdapat hubungan bermakna 

antara adiksi internet dan gangguan kecemasan menyeluruh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

Kata kunci: Adiksi Internet, Gangguan Kecemasan Menyeluruh 

 

ABSTRACT 

 

Internet addiction is defined as excessive or obsessive use of internet that can interfere with the person’s daily life 
such as interference with interpersonal relationship, physical and, mental health. This behavior can cause many 

negative effects both physical and psychological disorder, like generalized anxiety disorder. This study aims to 

determine the relationship between internet addiction and generalized anxiety disorder in students of the Medicine 

Faculty, Universitas Muhammadiyah Palembang. This study used a cross-sectional design and obtained a sample 

size of 166 students who met the inclusion and exclusion criteria using total sampling technique. The analysis of 

the relationship between internet addiction and generalized anxiety disorder were p= 0.005. There is a significant 

relationship between internet addiction and generalized anxiety disorder in students of the Medicine Faculty, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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Pendahuluan 

Adiksi internet mengacu pada 

penggunaan internet berlebihan yang 

mengganggu kehidupan sehari-hari 

seseorang. Beberapa tanda adiksi internet 

adalah obsesi dengan internet, 

menggunakan internet berlebihan, muncul 

perasaan gelisah atau murung saat tidak 

menggunakan internet, menggunakan 

internet hingga mengganggu pekerjaan atau 

hubungan, merasa bersalah dan defensif, 

dan muncul gangguan fisik akibat 

menggunakan internet.1 Adiksi internet 

telah dihubungkan dengan sejumlah efek 

negatif sepert kejadian depresi, gangguan 

kecemasan dan tingginya tingkat stres pada 

individu tersebut.2 

Gangguan kecemasan menyeluruh 

merupakan salah satu jenis gangguan 

kecemasan dengan gejala adanya rasa takut, 

khawatir, dan rasa kewalahan yang terus- 

menerus.3 Menurut DSM-5, gangguan 

kecemasan menyeluruh didiagnosis apabila 

terdapat kecemasan yang berlangsung 

selama setidaknya 6 bulan, sulit 

mengendalikan kekhawatirannya, 

kecemasan disertai gejala-gejala gelisah, 

mudah lelah, sulit berkonsentrasi, tegang 

otot dan gangguan tidur. Kecemasan tidak 

disebabkan oleh gangguan mental lain, 

kecemasan menyebabkan gangguan fugsi 

sosial, dan gangguan tidak disebabkan oleh 

gangguan fisik.4 

Mahasiswa pada umumnya memiliki 

risiko adiksi internet yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan populasi umum. Jika 

dilihat dari segi psikososial dan 

karakteristik lingkungan, mahasiswa 

memiliki risiko tinggi mengalami adiksi 

internet disebabkan oleh banyaknya waktu 

yang dihabiskan menjelajahi internet, bebas 

dari kontrol orangtua, akses internet yang 

tidak terbatas, dan menggunakan internet 

untuk kegiatan akademis.5 Berdasarkan 

penelitian Shehata (2021) yang 

membandingkan tingkat adiksi internet 

antara mahasiswa kedokteran dan non- 

kedokteran didapatkan hasil mahasiswa 

kedokteran lebih rentan mengalami adiksi 

internet dengan perbandingan 51.7% 

mahasiswa kedokteran mengalami adiksi 

internet berat dan hanya 11.3% mahasiswa 

non-kedokteran mengalami adiksi internet 

berat.6 

Beberapa studi melaporkan adanya 

hubungan antara adiksi internet dengan 

beberapa gangguan psikiatri. Terdapat 

komorbiditas yang tinggi antara adiksi 

internet dan gangguan psikiatri, terutama 

gangguan afektif (depresi) dan gangguan 

kecemasan (gangguan kecemasan 

umum).7,8 

Berdasarkan berdasarkan tingginya 

tingkat penggunaan internet pada penduduk 

Indonesia ditambah tingginya risiko adiksi 

internet   pada   mahasiswa   fakultas 
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kedokteran dan kaitannya dengan 

kecemasan, peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah terdapat hubungan antara adiksi 

internet dan gangguan kecemasan 

menyeluruh pada mahasiswa kedokteran. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan desain cross- 

sectional. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

tahun angkatan 2019-2021. Penelitian ini 

telah memilki Ethical Clearance No. 

093/EC/KBHKI/FK-UMP/XI/2022  yang 

dikeluarkan oleh KBHKI Fakultas 

Kedokteran  Universitas  Muhammadiyah 

Palembang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling. Data dikumpulkan melalui 

data primer melalui kuesioner Internet 

Addiction Test (IAT) dan Generalized 

Anxiety Disorder 7-Item (GAD-7). 

Sampel penelitian ini berjumlah 166 

orang responden yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi pada studi ini yaitu mahasiswa aktif 

FK dan bersedia menjadi responden. 

Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu 

riwayat hipertiroid, riwayat konsumsi obat- 

obatan anti depressan dan anti ansietas. 

Setelah didapatkan data, dilakukan analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-square. 

 

Hasil Penelitian 

1. Prevalensi Adiksi Internet pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

Tabel 1. Distribusi Adiksi Internet pada Subjek 
Tingkat adiksi internet Frekuensi Persentase (%) 

Tidak mengalami adiksi 44 26,5 

Adiksi internet ringan 66 39,8 

Adiksi internet sedang 50 30,1 
Adiksi internet berat 6 3,6 

Jumlah 166 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan 

sebagian besar subjek mengalami adiksi 

internet ringan sebanyak 66 orang 

(39,8%). 



Artikel Penelitian MESINA, Vol.3 No.2, Mei 2023,16-24 

19 

 

 

Tabel 2. Distribusi Adiksi Internet berdasarkan Jenis Kelamin 
  Tidak 

mengalami 

adiksi 

Adiksi 

internet 

ringan 

Adiksi 

internet 

sedang 

Adiksi 

internet 

berat 

Total 

Laki-laki Jumlah 12 20 23 2 57 

 Persentase 
laki-laki 

21,1% 35,1% 40,4% 3,5% 100% 

Perempuan Jumlah 21 46 27 4 109 

 Persentase 

perempuan 

29,4% 42,2% 24,8% 3,7% 100% 

 Jumlah     166 

 

Berdasarkan tabel 2., subjek laki-laki 

lebih banyak mengalami adiksi internet 

tingkat sedang dengan jumlah 23 orang 

(40,4%) dan pada subjek perempuan lebih 

banyak mengalami adiksi internet tingkat 

ringan dengan jumlah 46 (42,2%). 

 

2. Prevalensi Gangguan Kecemasan Menyeluruh pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Tabel 3. Distribusi Adiksi Internet berdasarkan Jenis Kelamin 
Gangguan Kecemasan Menyeluruh Frekuensi Persentase (%) 

Tidak mengalami 105 63,3 

Mengalami gangguan 61 36,7 

Jumlah 166 100 
 

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar 

subjek tidak mengalami gangguan 

kecemasan menyeluruh dengan jumlah 

105 orang (63,3%). 

Tabel 4. Distribusi Gangguan Kecemasan Menyeluruh berdasarkan Jenis Kelamin 
  Tidak mengalami gangguan 

kecemasan 
menyeluruh 

Mengalami 

gangguan kecemasan 
menyeluruh 

Total 

Laki-laki Jumlah 36 21 57 

 Persentase 
laki-laki 

63.2% 36,8% 100% 

Perempuan Jumlah 69 40 109 

 Persentase 
perempuan 

63.3% 36,7% 100% 

 Jumlah   166 
 

Berdasarkan tabel 4., sebagian besar 

subjek baik laki-laki maupun perempuan 

tidak mengalami gangguan kecemasan 

menyeluruh dengan jumlah 36 dan 69 

(63,2% dan 63,3%). 
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3. Hubungan Adiksi Internet dan Gangguan Kecemasan Menyeluruh pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Tabel 5. Hubungan Adiksi Internet dan Gangguan Kecemasan Menyeluruh 
 Gangguan Kecemasan Menyeluruh  P OR 

   Mengalami 
Gangguan 

Tidak Mengalami   

Adiksi 

Internet 

Mengalami 

Adiksi 

 Jumlah  53  69  0,005 3,457 

Persentase 43,4% 56,6%   

 Tidak 

Mengalami 

 Jumlah  8  36    

 Persentase 18,2% 81,8%   

 

Prevalensi adiksi internet yang 

mengalami gangguan kecemasan 

menyeluruh sebanyak 53 orang (43,4%). 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p 

sebesar 0,005 (p<0,05) yang berarti 

terdapat hubungan bermakna antara adiksi 

internet dan gangguan kecemasan 

menyeluruh. Kemudian berdasarkan 

statistik seseorang yang mengalami adiksi 

internet berisiko 3,45 kali lebih tinggi 

mengalami gangguan kecemasan 

menyeluruh 

Pembahasan 

Adiksi internet didefinisikan 

sebagai masalah pola perilaku atau kontrol 

impuls yang dicirikan oleh penggunaan 

internet yang berlebihan atau obsesif yang 

dapat mengganggu kehidupan sehari-hari 

orang tersebut seperti gangguan pada 

hubungan intetrpersonal, kesehatan fisik 

dan mental.1 

Rasa cemas merupakan reaksi yang 

normal dan sehat saat mengalami situasi 

stres, tetapi rasa  cemas tersebut dapat 

disebut kondisi patologis apabila tidak 

dapat dikontrol dan mengganggu kegiatan 

sehari-hari.9 Gangguan kecemasan 

menyeluruh merupakan salah satu jenis 

kecemasan dengan karakteristik adanya 

rasa takut, cemas dan kewalahan mengenai 

kegiatan sehari-hari. Rasa cemas dapat 

muncul terhadap kondisi keuangan, 

keluarga, kesehatan, dan masa depan 

individu tersebut.3 

Berdasarkan data responden 

sebanyak 166 orang. didapatkan pada tabel 

1. bahwa sebagian besar mengalami adiksi 

internet tingkat ringan yaitu sebanyak 66 

orang (39,8%). Hal ini sejalan dengan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Habut (2021) dengan hasil kebanyakan 

mahasiswa preklinik berjumlah 80 

responden mengalami adiksi internet 

tingkat sedang sebanyak 62 orang (77,5%), 

adiksi internet tingkat ringan sebanyak 14 

orang (17,5%) dan adiksi internet tingkat 

berat sebanyak 4 orang (5%).10 

Mahasiswa rentan mengalami adiksi 

internet karena jenis penggunaan internet 
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yang dilakukan, seperti menonton film, 

mendengarkan musik. Semakin tinggi 

status edukasi seseorang juga berpengaruh 

terhadap tingginya prevalensi adiksi 

internet.11 

Berdasarkan penelitian ini, tidak 

terlihat banyak perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan tentang prevalensi adiksi 

internet, yaitu laki-laki mengalami adiksi 

sebanyak 78,9% dan perempuan 

mengalami adiksi internet sebanyak 70,6%. 

Namun dari data yang sama terlihat bahwa 

laki-laki lebih banyak mengalami adiksi 

internet tingkat sedang dengan persentase 

40,4%, sedangkan perempuan lebih banyak 

mengalami adiksi internet tingkat ringan 

dengan persentase 42,2% dari total 

perempuan. Perbedaan tingkat adiksi 

berdasarkan jenis kelamin ini kemungkinan 

dapat dikaitkan dengan jenis penggunaan 

internet, yaitu laki-laki lebih sering 

menghabiskan waktu bermain game online 

yang lebih adiktif sehingga dapat 

menyebabkan adiksi internet dengan 

tingkatan yang lebih berat, sedangkan 

perempuan lebih sering menghabiskan 

waktu menggunakan sosial media.12 

Pada variabel gangguan kecemasan 

menyeluruh didapatkan hasil kebanyakan 

mahasiswa tidak mengalami gangguan 

dengan jumlah 105 orang (63,3%), dan 

mahasiswa yang mengalami gangguan 

kecemasan menyeluruh sejumlah 61 orang 

(36,7%). Penyebab kecemasan pada 

mahasiswa dapat bersumber dari adanya 

tuntutan eksternal seperti tugas kuliah, 

beban pelajaran serta peningkatan 

kompleksitas materi kuliah yang dijalani, 

dan juga dapat bersumber dari tuntutan 

internal seperti harapan sendiri terkait 

dengan kemampuannya dalam mengikuti 

perkuliahan.13 

Berdasarkan data yang didapat, tidak 

terdapat perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan mengenai prevalensi adanya 

gangguan kecemasan menyeluruh pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang, 

dengan rincian laki-laki mengalami 

gangguan kecemasan menyeluruh 

sebanyak 36,8% dan perempuan sebanyak 

36,7%. Hal ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Alatawi (2020) 

dimana perempuan dilaporkan lebih rentan 

mengalami gangguan kecemasan 

menyeluruh dibanding dengan laki-laki 

namun tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin antara gangguan kecemasan 

menyeluruh.14 

Berdasarkan teori, penyebab 

hubungan antara kedua variabel ini belum 

diketahui secara pasti. Namun, menurut 

Seki (2019) meyakini bahwa kedua 

gangguan ini beroperasi dalam siklus yang 

berkelanjutan dimana seseorang 

menggunakan  internet  untuk  mengatasi 
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stres dan kecemasan yang dialami, 

mengakibatkan penurunan aktivitas sosial 

dan peningkatan tingkat stres, kecemasan 

dan depresi.15 

Teori lain juga menyebutkan bahwa 

adiksi internet dapat secara tidak langsung 

mempengaruhi kecemasan pada 

mahasiswa, sebab dengan semakin tinggi 

penggunaan internet seseorang dapat 

menurunkan performa akademis yang 

kemudian mempengaruhi tingkat 

kecemasan pada orang tersebut.16 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Devi (2018) 

yang membahas mengenai adiksi internet 

dengan depresi dan kecemasan pada 80 

mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan dengan hasil bahwa adiksi 

internet memiliki hubungan yang kuat 

(p=0,003) pada kecemasan yang dialami 

mahasiswa.13 Penelitian yang lain juga 

didapatkan hasil sama yang dilakukan pada 

248 siswa remaja sekolah dimana adiksi 

internet memiliki hubungan yang sangat 

kupat (p=0,000) terhadap gangguan 

psikiatris dengan rincian gangguan 

psikiatris yakni gangguan depresi mayor 

diikuti oleh gangguan kecemasan 

menyeluruh, dan ADHD.17 

Simpulan dan Saran 

Dari studi didapatkan distribusi gangguan 

adiksi ringan sebanyak 66 orang (39.8%), 

adiksi internet sedang sebanyak 50 orang 

(30.1%), adiksi internet berat sebanyak 6 

orang (3.6%) dan tidak mengalami adiksi 

internet sebanyak 44 orang (26.5%). 

Kemudian diketahui pula terdapat distribusi 

gangguan kecemasan menyeluruh 

sebanyak 61 orang (36.7%) dan tidak 

mengalami gangguan kecemasan sebanyak 

105 orang (63.3%). Dari analisis secara 

statistik didapatkan hubungan antara adiksi 

internet dengan gangguan kecemasan 

menyeluruh. Adapun saran bagi peneliti 

peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian pada mahasiswa diluar dari 

Fakultas Kedokteran agar dapat 

dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
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